BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis data dari hasil pengujian, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Dalam perhitungan dapat terlihat bahwa nilai kuat geser yang diperoleh dengan
menggunakan fall cone penetration test bernilai lebih besar dibandingkan
dengan nilai kuat geser yang dihasilkan dengan menggunakan mini vane shear
test. Hal ini disebabkan karena dalam menghitung nilai kuat geser digunakan
perumusan yang berbeda dan ketelitian/kalibrasi serta kapasitas alat yang
digunakan juga berbeda.

Nilai flow limit adalah keadaan dengan nilai LI saat tidak ada kekuatan geser,
diperoleh nilai LI saat flow limit memiliki range dari 2 - 2,2.

Dengan perbandingan diperoleh flow limit bernilai lebih tinggi dari liquid limit

dan plastic limit.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh Penulis untuk pengembangan penelitian

lanjutan menjadi lebih baik, yaitu:

1.

Pada saat melakukan prosedur pengujian dengan menggunakan alat mini vane
shear perlu diperhatikan untuk selalu menahan cawan/metal cup agar tidak
bergeser/terjadi rotasi. Cawan/metal cup tidak boleh bergeser karena akan
mempengaruhi nilai defleksi yang terjadi pada sampel yang di uji.

Saat melakukan pengujian dengan menggunakan alat fall cone penetration dan
mini vane shear diharapkan dapat melakukannya dengan waktu yang singkat,

agar nilai LI yang diperoleh adalah sama.



3. Nilai berat isi yang diperoleh dari pengujian bernilai cukup bervariasi, maka
perlu dilakukan pengujian validitas homogenitas dari sampel.
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